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ABSTRAK 

 

Perancangan Galeri Seni Rupa di Bandung dengan Konsep “Kolaborasi” 

Galeri seni rupa merupakan fasilitas publik yang menjadi suatu fasilitas yang menaungi 

sarana belajar, pengetahuan, jual beli, dan sebuah fasilitas dimana seniman bisa 

mensosialisasikan karyanya, serta masyarakat sekitar bisa mempelajari tentang berbagai jenis 

dan aliran seni rupa   

Dalam laporan ini penulis mencoba untuk mendeskripsikan galeri seni rupa secara umum 

dan standar-standar serta peraturan yang ada dalam galeri seni rupa. Serta memaparkan proses 

perencanaan dan perancangan proyek galeri seni rupa di Jl. Sutami. 

Sesuatu yang lain yang dibahas dalam laporan ini adalah penerapan konsep “Kolaborasi”  

baik pada furniture di galeri maupun pada ruangan di galeri tersebut. Serta bentuk geometris dan 

dinamis yang menjadi dasar dalam proses perencanaan dan perancangan interior ruang pamer  

lukisan. 

Juga dalam perancangan galeri seni rupa, selain memperhatikan segi teknis tetapi tetap 

memperhatikan nilai estetis pada suatu ruang. 
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